BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian menurut Sugiono (2013, him. 42) adalah “Sebagai pola
pikir yang menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang
sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk menentukan hipotesis, jenis dan

jumlah hipotesis, dan analisis statistik yang akan digunakan”. Bentuk desain

penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut :

rxY1l Yl
X
Ixy2
\ Y2
Gambar 3.1
Desain Penelitian
Keterangan :
X1 .BMI/body Mass Index (variabel bebas)
Y1 -kelincahan/Agility (variabel terikat)
Y1 . Daya tahan Kardiovaskular/VO,Max (variabel terikat)

Y1 : Hubungan BMI terhadap kelincahan

kY2 : Hubungan Daya tahan kardiovaskular
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Metode penelitian menurut Sugiyono (2013, him. 2) yaitu “Merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu”. Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional, dan
memiliki tujuan untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih
tanpa ada usaha untuk mempengaruhi variabel-variabel tersebut.

Menurut Sugiyono (2013, him. 8)

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode

penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan, tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Kemudian mengenai teknik korelasional menurut Arikunto (2010, him.

4) menjelaskan bahwa, “Penelitian korelasional adalah penelitian yang

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua

variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi

terhadap data yang memang sudah ada”.

B. Partisipan Dan Tempat Penelitian
1. Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti
ekstrakulikuler Pencak silat di SMP IT Daarul Fikri Cikarang Barat
Kabupaten Bekasi yang berjumlah 25 orang.
Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena menurut
Sugiyono (2013, him. 85) menjelaskan bahwa,

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang,
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atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SMP IT Daarul Fikri Cikarang
yang berlokasi di kampung Warung Bambu RT 001/RW 009 Desa
Telaga Murni Kec. Cikarang Barat Kabupaten Bekasi.

C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian merupakan seluruh obyek penelitian yang diteliti.
Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2013, him. 80) bahwa
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.”

Berdasarkan pengertian di atas maka populasi penelitian ini adalah
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Pencak silat di SMP IT Daarul Fikri
yang berjumlah 25 orang. Atlet yang sudah mengikuti kejuaran berjumlah
8 orang dan 17 orang hanya aktif mengikuti latihan di sekolah. Kejuaraan
yang sering diikuti adalah seleksi POPWIL, O2SN, UNJ open, KPS
Nusantara cup, dan kejuaraan invitasi Bekasi cup.

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 81) bahwa “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.” Berdasarkan
pengertian tersebut maka sampel yang akan diambil dalam penelitian ini
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Pencak silat di SMP IT Daarul Fikri
yang berjumlah 25 orang. Pengambilan sampel penelitian ini adalah
dengan menggunakan cara Sampling Jenuh yang sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2013, hlm. 85) bahwa “Sampling jenuh
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adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel”. Penentuan sampling jenuh ini biasanya dilakukan apabila
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Dalam
penelitian ini pemilihan sampling jenuh dikarenakan jumlah populasi yang
relatif kecil, hanya berjumlah 25 orang.

Adapun karakteristik sampel dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Anggota aktif yang terdaftar mengikuti ekstrakulikuler

Pencaksilat di SMP IT Daarul Fikri.
b. Aktif dalam latihan seminggu sekali
c. Terdiri dari siswa kelas V11, VIII, dan IX.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diperlukan untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian. Nurhasan (2007, him. 2) mengungkapkan
bahwa dalam proses pengukuran membutuhkan alat ukur, dengan alat ukur
ini kita mendapatkan data yang merupakan hasil pengukuran.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah observasi.
Penelitian ini melibatkan 3 buah instrumen yang berhubungan dengan
pengungkapan data fisik indeks masa tubuh, dan kelincahan (Agility) dan
daya tahan cardovaskular (VO,Max). Ketiga instrumen tersebut,
ditetapkan berdasarkan pertimbangan tentang pemenuhan aspek validitas
dan reliabilitas. Aspek validitas berkenaan dengan kemampuan instrumen
untuk mengukur sifat atau karakteristik yang ingin diukur. Reliabilitas

berkenaan dengan keajegan atau kestabilan skor.
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Prosedur pelaksanaan tes diperuntukkan dalam pengetesan agar

terhindar dari kesalahan-kesalahan pelaksanaan tes, sehingga diperoleh

hasil yang objektif. Berikut dijelaskan petunjuk-petunjuk prosedur

pelaksanaan tes dalam penelitian ini sebagai berikut :

No | Aspek yang diungkap Data yang diungkap | Instrumen Ket
1 | Indek Masa Tubuh Tinggi berdiri Microtoise
stature
meter
Berat badan Timbangan
digital
2 | Kelincahan Waktu/detik Shuttel run
3 | Cardiovaskular (VO2maxy | Waktu/detik Lari 1600m

Tabel 3.1
Prosedur penelitan

1. Indeks Masa Tubuh
a.Tujuan: untuk mengetahui bentuk tubuh ideal Pesilat di SMP IT Daarul
Fikri.
b. Alat dan perlengkapan: (1) Microtoise stature meter 200 cm, (2) Timbangan
digital, (3) Kalkulator, (4) Alat pencatat.

c. Pelaksanaan tes:

a. Pengukutan TB (tinggi badan)
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1. Testee berdiri tegak lurus dengan tembok/dinding posisi lengan lurus
di samping badan, kedua tumit lurus dan menyentuh lantai, dan
pandangan lurus ke depan
2. Rapatkan penanda pengukur tinggi badan pada kepala dan baca
hasilnya
3. Hasil pengukuran dibaca dengan satuan sentimeter
b. Pengukuran BB (berat badan)
1. Posisi testee berdiri menghadap ke depan timbangan pada saat
minginjak timbangan
2. Testee diusahakan berpakaian seminim mungkin
Hasil pengukuran dibaca dengan satuan kilogram
4. Alat pengukur timbangan menggunakan timbangan injak digital merek
camry EB9031
c. Pengukuran BMI (body mass indeks)
Berat badan dan tinggi badan dapat digunakan untuk mengukur berat

badan seseorang/indeks masa tubuh,

dengan menggunakan rumus :

_ berat badan(kg)
" [tinggi badan(m)]i.i2

Contoh :
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Ridho berumur 14 thn dengan berat badan 40 kg tinggi badannya 150
cm. berdasarkan pengukuran IMT vyaitu:
IMT=_40 (kg)
[1,5(m)’]
=18 kg/m

2. Kelincahan (Agility)
a. Tujuan: untuk mengetahui kelincahan pesilat di SMP IT Daarul Fikri.
b. Alat dan perlengkapan: Cone, pluit dan Stopwatch.

Pt

A ,
-

&=

Gambar 3.2 Shuttel Run

Sumber : www.youtube.com

c. Pengukuran test kelincahan (Agility) menggunakan tes shuttle run

1) Tandai lapangan atau lahan yang permukaannya datar dengan ukuran
10 meter lalu letakan cone pada setiap ujungnya, dan di beri tanda start
dan finish

2) Testee melakukannya sebanyak 6 kali

3) Testee pada saat akan melakukan tes berdiri di garis start yang sudah di
tentukan dan di beri pengaharahan lintasaan yang harus di lewati

4) Pada saat di beri aba-aba pluit atau go maka testee mulai melakukan
tes tersebut dan seiring itu pencatat waktu menggunakan stopwatch

5) Hasil test tersebut di baca dengan satuan detik
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3. Daya Tahan kardiovaskular (VO,Max)
a. Tujuan: untuk mengetahui kemampuan maksimal paru-paru pesilat di SMP
IT Daarul Fikri
b. Alat dan perlengkapan: stopwatch.

c. Pengukuran test daya tahan kardiovaskular (VO,Max) menggunakan tes
1600 meter
1. Lapangan atau lahan yang permukaannya datar dan bisa di ukur

dengan jelas.

2. Testee melakukan test lari 1600 meter pada lintasan atau lapangan

yang sudah di tentukan dan seiring itu waktu di catan menggunakan

stopwatch

3. Hasil test tersebut di baca dengan satuan detik.

E. Prosedur Penelitian

Dalam suatu penelitian perlu adanya prosedur penelitian yang sesuai

dengan variabel-veriabel yang akan diuji kebenarannya. Adapun langkah-

langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.
2.

Menetapkan populasi dan sampel penelitian.

Pengambilan dan pengumpulan data melalui tes dan pengukuran
(IMT, agility, dan VO,Max)

Pengolahan data dan menganalisis data.

Memberikan kesimpulan dari hasil pengolahan data dan

menganalisis data.
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Tes Agility Pengukuran Indeks VO,Max
Masa Tubuh

!

Pengolahan Data dan

Analisis

|

Kesimpulan

Gambar 3.3
Langkah- Langkah Penelitian

F. Analisis Data
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Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi bivariat atau
product moment pearson dengan derajat kepercayaan 0,05. Analisis
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel
bebas atau independen (Indeks Masa tubuh) dengan Dua veriabel terikat
atau dependen (Kelincahan dan daya tahan kardiovaskular). Pengolahan
data tersebut menggunakan program Statistical Product For Social
Science (SPSS versi 17). Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Melakukan tes Indeks Masa Tubuh kepada sampel.
2. Melakukan tes kelincahan kepada sampel.

3. Melakukan tes VO,maks kepada sampel.

4. Mengumpulkan data hasil tes

Setelah itu data tersebut diolah dan dianalisis dengan tujuan untuk
memperoleh kesimpulan penelitian. Pengolahan data dilakukan sebagai
berikut :

1. Uji Asumsi Statistik
a. Deskripsi Data
Merupakan tahapan pengolahan untuk mendapatkan informasi
seperti rata-rata, median, standar deviasi, nilai terendah, dan nilai
tertinggi.
b. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data yang dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal ataupun tidak normal. Uji normalitas ini
dengan menggunakan uji Liliefors. Dengan pengambilan keputusan
sebagai berikut :
1) Nilai signifikansi atau nilai probalilitas < 0,05, maka data
tersebut berdistribusi tidak normal.
2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal.
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c. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas data yang dilakukan bertujuan untuk menguji
apakah data tersebut memiliki varians yang sama atau tidak
(homogen atau tidak homogen). Uji homogenitas ini juga bertujuan
untuk menentukan uji selanjutnya, dengan menggunakan statistik
parametrik atau non parametrik. Apabila data berdistribusi normal
dan homogen, maka pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan statistik parametrik. Begitu pun sebaliknya, apabila
data berdistribusi tidak normal dan tidak homogen, maka
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan statistik non
parametrik. Uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene
Statistic dengan pengambilan keputusan :

1) Nilai signifikansi atau nilai probalilitas < 0,05, maka data

mempunyai varians tidak sama (tidak homogen).
2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka data
mempunyai varians sama (homogen).
d. Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel.
Dalam penelitian ini, menggunakan uji korelasi ganda, maka
dihitung terlebih dahulu korelasi sederhananya dengan
menggunakan korelasi bivariate atau product moment pearson,
apabila data berdistribusi normal (uji parametrik), dan apabila data
tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji non-parametrik
dengan menggunakan uji korelasi Rang Spearman. Dasar
pengambilan keputusannya yaitu :

1) Jika nilai Sig. atau probabilitas > 0,05, maka dinyatakan tidak

ada hubungan.
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2) Jika nilai Sig. atau probabilitas < 0,05, maka dinyatakan ada

hubungan.
e. Uji Regresi

Uji regresi dilakukan terutama untuk tujuan peramalan, di mana

dalam model tersebut ada sebuah variabel terikat dan variabel

bebas. Dalam penelitian ini, menggunakan uji regresi berganda

karena terdapat satu veriabel terikat dan dua variabel bebas. Dasar

pengambilan keputusannya adalah :

1) Jika nilai Sig. atau probabilitas > 0,05, maka korelasi dinyatakan
tidak nyata.

2) Jika nilai Sig. atau probabilitas < 0,05, maka korelasi dinyatakan

sangat nyata.

2. Uji hipotesis
Hipotesis 1 :
Terdapat hubungan yang signifikan antara indeks masa tubuh dengan
Kelincahan dalam cabang olahraga Pencak silat.
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara indeks masa
tubuh dengan kelincahan (Agility) dalam cabang olahraga
Pencak silat.
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H;: Terdapat hubungan yang signifikan antar indeks masa tubuh
dengan kelinchan (Agility) dalam cabang olahraga Pencak

silat.
Jika probabilitas (nilai Sig.) > 0,05, maka Hy diterima.
Jika probabilitas (nilai Sig.) < 0,05, maka Hq ditolak.

Hipotesis 2 :
Terdapat hubungan yang signifikan antara indeks masa tubuh dengan
VO,Maks dalam cabang olahraga Pencak silat.

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara indeks masa
tubuh dengan daya tahan kardiovaskular (VO,Max) dalam
cabang olahraga Pencak silat.

H, : Terdapat hubungan yang signifikan antara indeks masa tubuh
dengan daya tahan kardiovaskular (VO,Max) dalam cabang
olahraga Pencak silat.

Jika probabilitas (nilai Sig.) > 0,05, maka Hq diterima.

Jika probabilitas (nilai Sig.) < 0,05, maka Hq ditolak.
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